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Abstrak
Sekolah umumnya memiliki siswa yang sedang menempuh pendidikan di sejumlah kelas, agar
dapat mempunyai nilai berkualitas maka suatu sekolah perlu adanya kelas dengan siswa-siswi
berprestasi yang kemudian dinamakan sebagai kelas unggulan. Pada kelas VII di SMPN 1
Bojong pihak sekolah kesulitan untuk menentukan nilai siswa-siswi yang dimasukan ke kelas
unggulan, maka digunakan teknik dari data mining dengan metode Algoritma K-Means yang
dikelompokan ke beberapa cluster berdasarkan kemiripan dari data tersebut. Data mining
merupakan salah satu disiplin ilmu yang digunakan untuk menentukan suatu informasi tertentu
dalam sekumpulan data sebagai pendukung pengambilan keputusan, Clustering adalah metode
yang digunakan untuk membagi rangkaian daa menjadi beberapa kelompok berdasarkan
kesamaan-kesamaan yang telah ditentukan sebelumnya, Algoritma k-means adalah algoritma
yang merupakan pengelompokan data yang dibagi kedalam cluster-cluster yang memiliki
kemiripan data pada satu cluster dan memiliki data ketidaksamaan pada cluster yang lain. Data
yang diambil yaitu 108 data yang dibagi menjadi 3 cluster, pada cluster pertama dengan nilai
rata-rata terendah masuk kedalam kelas C yaitu terdapat 36 siswa, pada cluster 2 dengan nilai
rata-rata sedang akan dimasukan kedalam kelas B yaitu terdapat 42 siswa, sedangkan pada
cluster 3 dengan nilai rata-rata tertinggi akan dimasukan kedalam kelas A yaitu terdapat 30 siswa.

Kata Kunci : Kelas Unggulan, Data Mining, Clustering, K-Means

Abstract

Schools generally have students who are currently studying in a number of classes, so that in
order to have quality grades, a school needs a class with outstanding students which is then
called the superior class.. In class VII at SMPN 1 Bojong the school had difficulty determining the
grades of students who were assigned to the superior class, so data mining techniques were used
with the K-Means Algorithm method which were grouped into several clusters based on the
similarity of the data. Data mining is a discipline that is used to determine certain information in a
set of data to support decision making, Clustering is a method used to divide a series of data into
several groups based on similarities predetermined, the k-means algorithm is an Algorithm which
is a grouping of data that is divided into clusters that have similar data in one cluster and have
inequality data in another cluster. The data taken were 108 data which were divided into 3
clusters, in the first cluster with the lowest average value entered into class C, which is 36
students, in cluster 2 with a moderate average value will be included in class B, namely there are
42 students, while in cluster 3 with the highest average value will be included in class A, there are
30 students.
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1. Pendahuluan

Dunia pendidikan saat ini dituntut
untuk mempunyai kemampuan yang sangat
luas dengan memanfaatkan sumber daya
pendidikan yang tinggi, maka dengan
tingginya tingkat keberhasilan siswa dan
rendahnya tingkat kegagalan siswa
merupakan cermin kualitas dunia
pendidikan. Maka pendidikan ini bisa
dikatakan adalah salah satu kunci
pembentukan siswa-siswi yang berkualitas
(Sibuea & Safta, 2017) Pada dasarnya dunia
pendidikan  sangatlah  penting  bagi
kehidupan, karna pendidikan adalah nomor
satu bahkan pada siswa-siswi Sekolah
Menegah Pertama yang sangatlah butuh
pendidikan lebih baik dari sejak dini, maka
dari itu (Fitriyani et al., 2017) memaparkan
pentingnya pendidikan dalam perannya
mencerdaskan kehidupan bangsa telah
melahirkan banyak pihak untuk berkontribsi
aktif dalam penyelenggaraannya, baik di
bidang formal maupun non-formal.

Secara umum penilaian prestasi
siswa yaitu dengan salah satu mata
pelajaran baik teori maupun praktek, dan
penilaian prestasi siswa tersebut dilakukan
dengan memberi nilai oleh pengajar kepada
semua siswa yang mengikuti pelajaran yang
diajarkan  dan  Ekstrakurikuler  yang
diikutinya (Sibuea & Safta, 2017). Sehingga
menurut Wardani dalam (Fitriyani et al.,
2017) nilai menjadi salah satu hal penting
dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga
diharapkan akan menjadi input yang akan
menjadi output agar mengembangkan nilai
siswa, dan nilai juga menjadi acuan untuk
pengambilan keputusan.

Sekolah umumnya memiliki siswa
yang sedang menempuh pendidikan di
sejumlah kelas, agar dapat mempunyai nilai
berkualitas maka suatu sekolah perlu
adanya kelas yang dengan siswa-siswi
berprestasi yang kemudian dinamakan
sebagai kelas unggulan (Apriandala et al.,
2017).

Kelas Unggulan adalah kelas yang
diikuti oleh sejumlah siswa yang unggul
dalam dua ranah penilaian dengan
kecerdasan di atas rata-rata yang

dikelompokkan secara khusus.
Pengelompokan ini bertujuan untuk untuk
memotivasi siswa-siswi dalam

meningkatkan ilmu pengetahuan yang lebih
luas dan optimal (Ramadani et al., 2017).
SMPN 1 BOJONG sekolah yang
berada di Kota Purwakarta, dengan
seiringnya waktu sekolah ini semakin

berkembang dengan sistem pembelajaran
yang bagus, sehingga setiap tahunnya
pendaftar sekolah semakin meningkat.
Dengan meningkatnya pendaftar setiap
tahunnya maka sekolah  mengalami
kesulitan dalam pemilihan siswa kelas
unggulan dalam pengelompokan siswa
kelas VII yang naik ke kelas VI
Berdasarkan permasalahan yang ada oleh
karena itu menggunakan penerapan Data
Mining ini agar lebih memudahkan bagi
kurikulum sekolah menyeleksi siswa-siswi
masuk kelas unggulan maka penelitian ini
menggunakan Metode Clustering Algoritma
K-Means agar mengetahui hasil cluster
pengelompokan siswa-siswi berprestasi
karena algoritma ini merupakan algoritma
yang mempunyai ketelitian yang cukup
tinggi terhadap ukuran objek, sehingga
algoritma ini relatif lebih terukur dan efisien
untuk pengolahan objek dalam jumlah besar
(Kusuma & Aryati, 2019).

Ada beberapa penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan oleh
peneliti lain mengenai kelas unggulan akan
tetapi menggunakan algoritma yang lain
seperti pada penelitian (Hutasuhut et al.,
2019) dengan algoritma Iterative
Dichotomiser 3 (ID3), lalu pada penelitian
yang menggunakan algoritma K-Means
Clustering dan dataset yang sama yaitu
kelas unggulan, akan tetapi menggunakan
Sistem  Informasi  Akademik  secara
terkomputerisasi pada penelitian (Kusuma &
Aryati, 2019). Sedangkan penelitian yang
menggunakan algoritma yang sama tetapi
dengan dataset yang digunakan berbeda
seperti algoritma K-Means Clustering pada
penelitian (Sadewo et al., 2017). Algoritma
K-Means Clustering pada penelitian (Yulianti
et al., 2019). Algoritma Fuzzy C-Means dan
K-Means pada penelitian (Butarbutar et al.,
2016). Dan Algoritma K-Means Clustering
pada penelitian (Praja et al., 2019).

Maka berdasarkan latar belakang di
atas penulis tertarik untuk membuat
penelitian yang berjudul “Implementasi
Algoritma K-Means Untuk Menentukan
Kelas Unggulan Berdasarkan Nilai Siswa
SMPN 1 BOJONG”.

2. Metodologi Penelitian
2.1. Tahapan Penelitian

Pada bagian ini, akan dijelaskan
gambaran mengenai metodologi peneliatian
secara keseluruhan yang didasarkan pada
CRISP-DM. Berikut adalah tahapan yang
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dilalukan penelitian ini seperti yang terlihat
pada gambar 1.

Pengumpulan Data

Persiapan Data Awal

Data Cleaning

gyl

Data Transformation

Pemodelan
K-Means

Hasil

Gambar 1 Desain Penelitian

1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah salah satu
langkah yang sangat penting dalam
sebuah penelitian karna memiliki tujuan
utama untuk mendapatkan data sebuah
data.
2. Data Cleaning
proses data yang perlu dilakukan
dengan poses cleaning pada suatu data,
proses cleaning ini antara lain
membuang data yang tdak penting,
tidak konsisten, dan memperbaiki
kesalahan data.
3. Data Transformation
data yang telah dipilih melalui proses
data mining sehingga dalam proses
KDD merupakan proses yang
bergantung pada jenis atau pola yang
dicari dalam basis data
4. K-Means
Algoritma yang merupakan
pengelompokan data yang dibagi
kedalam cluster-cluster yang memiliki
kemiripan data pada satu cluster dan
memiliki data ketidaksamaan pada
cluster yang lain
2.2. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu
alat pengumpulan data atau mengukur objek
suatu variabel penelitian, untuk memiliki
data yang benar atau valid dan
konsisten.(Yusup, 2018). Pada penelitian ini
akan digunakan beberapa penelitian, antara
lain sebagai berikut :
1. Perangkat Lunak (Software)
Perangkat lunak yang digunakan pada
penelitian ini adalah sofware rapidminer
versi 9.6
2. Dataset
Penelitian ini menggunakan dataset
data nilai siswa SMPN 1 Bojong tahun

sebanyak 108 data siswa yang telah

melalui proses cleaning dan

transformation terdiri dari atribut
2.3. Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah data public yang di
ambil langsung dari SMPN 1 BOJONG
dengan cara melakukan riset kepada bagian
kesiswaan.
A. Sampel Data

Sampel data yang digunakan untuk
penelitian ini adalah data siswa kelas IX
sebanyak 108 data siswa terdiri dari atribut
NIS, Nama Siswa, Nilai mata pelajaran
Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS

Tabel Atribut Data

NIS Nomor Induk Siswa SMPN 1
BOJONG

Nama Nama Siswa SMPN 1
Siswa BOJONG

Nilai Nilai yang diambil dari rapor
siswa

2.4, Metode Analisa Data
A. Pengolahan Data Awal

Pada tahap ini merupakan tahap untuk
memastikan data siswa yang dipilih telah
layak untuk dilakukan proses pengolahan
Data cleaning.

Data Cleansing merupakan proses data
yang tidak konsisten atau tidak relevan
(Ridwan et al., 2013), data yang tidak
konsisten, dan data yang tidak lengkap atau
missing value dapat dihapus (Amalia &
Evicienna, 2017). Maka pada dataset ini
hanya diambil 108 data dari 199 data, karna
adanya data yang tidak bisa diolah datanya
dan hanya mengambil 18 besar dari setiap
kelas untuk diolah. Maka pada proses
cleaning ini dilakukan penghapusan untuk
menghilangkan missing value pada dataset.
B. Permodelan

Pada tahap permodelan ini dilakukan
dengan menggunakan software rapidminer
9.6 dengan langkah sebagai berikut :

1. Buka software rapidminer

2. Lalu pilih menu file kemudian new
proses

3. Masuk kedalam panel operator seperti
yang terlihat pda gambar 1 kemudian
ketik read excel, lalu double klik atau
drag pada read axcel agar operator
tersebt muncul di panel process dan
bisa digunakan untuk memasukan data
excel yang telah melalui tahap data
cleansing dan data transformatio
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4.

Operators
read X
v 7 Data Access (24) X
. Files (16)
o Read (15)
%, Read CSV
%, Read Excel
%, Read Excel with Format
3 Dandiiol v
< i >

@ Get more operators from the
~ Marketplace

Gambar 1 Pilih Read Excel

Pilih button import configuration wizard
agar bisa memilih file dataset yang akan
diproses di rapidminer

— = )

Select e data location.

LI ———— | S |

Py | ey | e

5.

Gambar 2 Memilih Dataset

Kemudian simpan pada proses dengan
nama nilai seperti pada gambar 3

oezin Bee | naes  swcwes | weer || | asae

Operators

K-MEANS X

hd Modeling (4)
~ I Segmentation (4)
B kMeans
B k-Means (Kemel)
B k-Means (fast)
8 cluster Model Visualizer

Gambar 4 Pilih Permodelan

7. Pada proses clustering tentukan

terlebih  dahulu jumlah klasternya
menjadi K=3 dan mixed measure
menjadi mixed Euclidean distance
seperti pada gambar 5.

Parameters

B Clustering (k-Means)

k 3

max runs 10 i
determine good startvalues i

measure types MixedMeasures v |G

mixed measure MixedEuclideanDist.. ¥ | (0

max optimization steps 100 i

:.' Show advanced parameters

+ Change compatibility (9.6.000

Gambar 5 Menentukan Jumlah K

8. Langkah selanjutnya adalah

menghubungkan conector masing —
masing proses pada main process
seperti pada gambar 6 selanjutnya klik

| I - =)

Pese— .
o i orcription A
Gambar 3 Simpan Dataset
6. Langkah selanjutnya adalah

memasukan  model yang akan
digunakan untuk proses clustering data
mining dengan cara masuk ke operator
kemudian pilih K-Means seperti pada
gambar 4

button run.

Hl:] B —_ R Tmeem s | e 2| mesa =

Gambar 6 Menggabungkan Conector

9. Pada gambar 7 hasil pengujian dataset

yang berjumlah 108 data menggunakan
software rapidminer 9.6 terbentuk 3
clster. Pada cluster O (cluster pertama)
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terdapat 36 items, pada cluster 1
(cluster kedua) terdapat 42 items, dan
pada cluster 2 (cluster ketiga) terdapat
30 item

Gambar 7 Hasil Cluster

10. Dari 3 cluster yang terbentuk kemudian

centroid akhir untuk setiap cluster, yaitu
cluster 0 = 181907113, 81.306, 78.944,
81.250, 74.333 cluster 1 = 181907042,
81.595, 77.548, 83.143, 74.333 cluster 2
= 181907180, 83.200, 78.200, 82.200,
. 7/}.600 seperti pada gambar 8

febnze Zcs

Gambar 8Centroid Tabel

11. Kemudian bisa dilihat chart dari setiap

. Lumlah clyﬂg[ sepe_rti_E?da gew .

Gambar 9 Piechart Cluster

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan
3.1. Hasil Perhitungan
A. Flowchat Pengolahan Data

Jumlah K
Inisialisasi Pusat
Custer

|

v

Hitung jarak obyek ke
pusat

!

Kelompokan obyek
berdasar jarak minimum

l

Pusat cluster baru
l Ya

Ada selisih pusat
cluster lama
dengan baru

Gambar 1 Flowchart K-Means

Untuk melakukan perhitungan manual
seperti pada Flowchart diatas, maka
penjelasannya sebagi berikut :

1. Siapkan data terlebih dahulu agar data
bisa diolah/dihitung.

2. Tentukan jumlah K Inisialisasi Pusat
Cluster sesuai yang dibutuhkan.

3. Setelah jumlah K Inisisalisasi telah
ditentukan maka hitung jarak ke pusat
agar mengetahui hasil data yang akan
dikelomokan pada setiap cluster

4. Setelah jarak objek ke pusat telah
diketahui hasilnya, maka dapat dihitung

jarak minimum data untuk
dikelompokan.
5. Setelah data dikelompokan

berdasarkan jarak minimum dan cluster,
maka akan diketahui pusat cluster baru
yang akan dihitung kembali

6. Setelah pusat cluster baru diketahui
dihitung kembali, jika perhitungan antara
cluster baru dan cluster lama ada selisih
(berubah) data maka perhitungan
diulang kembali, tetapi jika perhitungan
antara cluster baru dan cluster lama
sudah tidak ada selisih (tidak berubah)
perhitungan bisa berhenti.
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B. Perhitungan K-Means

Untuk menentukan  banyaknya
cluster k dapat dilakukan dengan beberapa
pertimbangan seperti pertimbangan terioritis
dan konseptual yang mungkin diusulkan
untuk menentukan berapa banyak cluster.
Penetapan jumlah cluster k pada penelitian
ini yaitu berjumlah 3 cluster.

Titik Awal Tiap Cluster

Titik
Pus B.Indon Matema | IP | IP
at NIS : .

esia tika A S
Awa
|
Clus | 181907 84 74 85 | 71
ter 0 059
Clus | 181907 76 75 79 | 71
ter 1 108
Clus | 181907 89 81 80 | 79
ter 2 166

Hitung jarak setiap data ke pusat
antara objek ke centroid dengan
perhitungan jarak Euclidean. Perusahaan

yang digunakan adalah:
(p.9)=

V1 —qD)? + (p2 — 42)? + (p3 — p3)2 + (p4 — p4)? + (p5 — p5)?
Persamaan ini digunakan karena atribut
yang digunakan berjumlah 3.

Sebagai contoh, akan dihitung jarak dari
data siswa pertama ke pusat cluster pertama
dengan persamaan:

(1.1) =y/(181907016 — 181907059)% + (79 — 84)% + (78 — 74)° + (80 — 85)° + (73 — 71)°

=/(—43)7 + (-5)7 + (4)* + (-5)* + (2)*
=1849+25+16+25+ 4
=/1.919

=43.80639

Dari hasil perhitungan di atas maka
di dapatkan hasil bahwa jarak data nilai
siswa pertama pada cluster pertama adalah
43.80639.

Pada data nilai siswa kedua dapat
dihitung jarak pada setiap cluster dari nilai
data siswa agar mengetahui hasil
persamaan:

(2.1) =y (181907042 - 181907059)" + (77 — 84)7 + (72 — 74)° + (83 — 85)" + (71 — 71)°

=J(—17)% + (—=7)* + (—2)% + (-2)* + (0)?

AR TP AT

=346

=18.60108
Maka dari hasil perhitungan di atas di
dapatkan hasil jarak bahwa jarak data nilai
siswa kedua pada cluster pertama adalah
18.60108.

Pada data nilai siswa ketiga dapat dihitung
jarak pada setiap cluster dari nilai data siswa
agar mengetahui hasil persamaan:

(3.2) =/(181907059 — 181907108)7 + (84 — 76) + (74 — 75)° + (85 — 79)7 + (71— 71)°

~/CBy B + (1 * (6 (O

=\2.401+64+1+36+0

~vzs0z

=50.01
Maka dari hasil perhitungan di atas di
dapatkan hasil jarak bahwa jarak data nilai
siswa ketiga pada cluster pertama adalah 0

Contoh Hasil Perhitungan Data ke Setiap

Cluster
Nilai Jarak
No NIS Cluster
B.Indonesia | Matematika | TPA IPS [8} [&] 3 |

[ 1 [ 181907016 79 78 80 73 4380639 | 9212491 150.4825 1
|2 [ 181907042 17 72 83 71 18.60108 6619667 1251958 1
[F [181907059 84 74 85 71 [] 5000 107.758 1

4 | 181907073 il 78 80 73 16.30950 | 3532703 93.77632 1
[ 5 181907297 85 72 85 T 238.0861 189.4280 131.48
[6 [ 181907108 76 75 79 71 5001 [ 60.28267
[ 7 | 181907129 81 82 80 72 710.70360 22.73763 3850073
[ s 181907153 75 7 7 7 94 81361 45099 21.21320 3
[ 9 [ 181907166 89 81 80 79 107.7589 6039039 [

10 | 181907168 T8 75 79 72 109.3389 60.04165 1452583

Kelompokan data ke dalam cluster dengan
jarak terdekat (minimal)

Tabel Dengan Centroid Awal

No Cluster 1 | Cluster 2 | Cluster
3
1 1 0 0
2 1 0 0
3 1 0 0
4 1 0 0
5 0 0 1
6 0 1 0
7 0 1 0
8 0 0 1
9 0 0 1
10 0 0 1

Setelah semua data dimasukan
kedalam cluster sesuai dengan jarak dan
tempatnya, kemudian hitung kembali pusat
cluster yang baru berdasarkan rata-rata
anggota yang ada pada cluster tersebut
sepusat dari setiap cluster tidak berubah lagi
dan tidak ada lagi data yang berpindah dari
cluster ke cluster yang lain

3.2. Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang telah di uji ini
maka hasil antara Software Rapidminer dan
Microsoft Excel yaitu mendapatkan hasil
yang sama. Pada eksperimen data di
Microsoft Excel menemukan hasil yang tidak
berubah yaitu pada iterasi 10 dengan 3
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cluster dan beberapa atribut seperti Nama
Siswa, NIS, Nilai (B.Indonesia, Matematika,
IPA, IPS).

Tabel Centroid Baru

Titik
Pus

at nis | Bindon | Matema | o, g

esia tika

Awa

I
Clus | 181907 81. | 74.
ter 1 113 81.31 78.94 25 | 33
Clus | 181907 83. | 74.
ter 2 042 81.60 77.55 14 | 33
Clus | 181907 82. | 74.
ter3 | 180 8320 | 7820 | 5y | g

Untuk memastikan hasil

perhitungan Software Rapidminer 9.6
daperhitungan manual Microsoft Excel
dengan hasil yang sama

Gambar IV. 2 Hasil Software Rapidminer

Hasil Microsoft Excel

Titi
k B.Indo | Matem
Pus NIS nesia atika IPA IPS

at
Clu | 18190 | 81.305 | 78.944 | 81.2 | 743

ster | 7113 56 44 5 3333
1

Clu | 18190 | 81.595 | 77.547 | 83.1 | 74.3

ster | 7042 24 62 4286 | 3333
2

Clu | 18190 83.2 78.2 82.2 74.6
ster 7180

Berdasarkan dari hasil perhitungan
diatas yang telah dibuat, dari 108 data siswa
di bagi menjadi kedalam 3 cluster
berdasarkan rata-rata NIS, Nilai
B.Indonesia, Nilai Matematika, Nilai IPA,
dan Nilai IPS. Pada cluster 1 yang telah
dihitung berdasarkan Microsoft excel dan
Rapidminer menghasilkan jumlah 36 siswa
dengan nilai rata-rata 78.95833. Pada
cluster 2 yang telah dihitung berdasarkan
Microsoft excel dan Rapidminer
menghasilkan jumlah 42 siswa dengan nilai
rata-rata 79.15471. Dan pada cluster 3 yang
telah dihitung berdasarkan Microsoft excel

dan Rapidminer menghasilkan jumlah 30
siswa dengan nilai rata-rata 79.55.

Dari 3 cluster yang terbentuk, yaitu
cluster 1 adalah cluster dengan nilai rata-
rata terendah akan dimasukan kedalam
kelas C yaitu terdapat 36 siswa, pada cluster
2 dengan nilai rata-rata sedang akan
dimasukan kedalam kelas B yaitu terdapat
42 siswa, sedangkan pada cluster 3 dengan
nilai rata-rata tertinggi akan dimasukan
kedalam kelas A yaitu terdapat 30 siswa.

4. Kesimpulan
Hasil dari penelitian yang telah diuji
eksperimen data menggunakan Microsoft

Excel dan Software Rapidminer dengan

Algoritma  K-Means  Clustering yang

bertujuan  untuk  mengetahui  siswa

berprestasi masuk kedalam kelas unggulan.

Berdasarkan hasil yang telah dilakukan,

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Telah diterapkan metode Algoritma K-
Means Clustering untuk
mengelompokan data nilai siswa masuk
ke kelas unggulan berdasarkan nilai
yang telah diperoleh oleh siswa-siswi
kelas VIl yang akan naik ke kelas VIII.

2. Pengolahan data yang dilakukan
menghasilkan kelompok siswa
berprestasi berdasarkan nilai, sehingga
pihak kurikulum sekolah dapat lebih
mudah dalam menyeleksi siswa-siswi
masuk kelas unggulan dengan teknik
Data Mining.

3. Setelah dilakukan eksperimen dapat
diketahui 3 cluster yang di butuhkan
oleh sekolah SMPN 1 Bojong. Yaitu
pada cluster 1 kelompok siswa
berprestasi dengan nilai rata-rata
terendah masuk kedalam kelas C
dengan jumlah 36 siswa, cluster 2 yaitu
kelompok siswa berprestasi dengan nilai
sebesar 50% dengan nilai rata-rata
tertinggi masuk kedalam kelas B dengan
jumlah 42 siswa, dan pada cluster 3
yaitu kelompok siswa berprestasi
dengan nilai rata-rata tertinggi masuk
kedalam kelas A dengan jumlah 30
siswa.

5. Saran
Berikut ini adalah saran untuk
pengembangan pada penelitian selanjutnya

antara lain:
1. Pada penelitian selanjutnya
penyeleksian kelas unggulan ini bisa
menambahkan atribut lainnya
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berdasarkan kategori nilai akademik dan
non akademik.

2. Pada penelitian selanjutnya lebih baik
bisa dibuatkan sebuah program atau
aplikasi pengelompokan data agar lebih
mudah untuk mengimplemetasikan data
menyeleksi siswa-siswi masuk kedalam
kelas unggulan.
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